
MACAM-MACAM STRATEGI PEMBELAJARAN 
 

 

Kali ini akan dibahas mengenai macam macam strategi 
pembelajaran beserta penjelasan lengkap masing masing jenisnya. 
Dengan begitu anda terutama para pendidik/guru akan lebih 
mudah dalam menentukan strategi belajar yang tepat kepada 
peserta didik/siswa. 
Secara umum strategi pembelajaran adalah suatu serangkaian 
rencana kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dan didalamnya mencakup 
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara 
spesifik. 

Hal ini berarti arah dari semua keputusan penyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan sehingga penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. 

Strategi pembelajaran ini haruslah dimiliki oleh para pendidik 
maupun calon pendidik. Hal tersebut sangat dibutuhkan dan 
sangat menentukan kualifikasi atau layak tidaknya menjadi 
seorang pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan 
seni, keahlian dan ilmu guna menyampaikan materi kepada siswa 
sesuai tujuan, efesien, dan efektif. 

Strategi pembelajaran sendiri terbagi ke dalam beberapa macam 
dan jenis. Menurut Sanjaya (2007 : 177 – 286), ada beberapa macam 
strategi pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru, 
berikut ini jenis jenis strategi pembelajaran : 

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) 
2. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) 
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) 



4. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
(SPPKB) 

5. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 
6. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
7. Strategi Pembelajaran Afektif (SPA) 

Dan untuk lebih jelasnya mengenai pengertian dan definisi dari 
macam macam strategi pembelajaran, simak penjelasan 
lengkapnya berikut ini : 

Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 
optimal. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah satu 
dari macam-macam pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
kepada guru. Hal ini dikarenakan guru memegang peranan yang 
sangat penting atau dominan dalam strategi ini. 
Dalam sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah 
dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap sehingga anak 
didik tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan 
teratur. 

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) 

Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya 
dari suatu masalah yang ditanyakan.  Proses berpikir ini biasa 
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan 
yang berorientasi pada siswa. SPI merupakan strategi yang 
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menekankan kepada pembangunan intelektual anak. 
Perkembangan mental (intelektual) itu menurut Piaget 
dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu maturation, physical experience, 
social experience dan equilibration. 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) 

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Dilihat dari aspek psikologi belajar SPBM bersandarkan kepada 
psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
Pada dasarnya, belajar bukan hanya merupakan proses menghafal 
sejumlah ilmu dan fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar 
antara individu dengan lingkungannya. 

Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang 
secara utuh. Hal ini berarti perkembangan siswa tidak hanya 
terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek efektif dan 
psikomotor melalui penghayatan secara internal akan masalah 
yang akan dihadapi. 

Dilihat dari aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai arena 
atau wadah untuk mempersiapkan anak didik agar dapat hidup di 
mayarakat, maka SPBM merupakan strategi yang memungkinkan 
dan sangat penting untuk dikembangkan. 

Hal ini disebabkan pada kenyataan setiap manusia agar selalu 
dihadapkan kepada masalah baik masalah yang sederhana sampai 
masalah yang kompleks. Proses pembelajaran SPBM ini 
diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap 
individu untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 



Dilihat dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka SPBM 
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki sistem pembelajaran 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
(SPPKB) 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi 
pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa, akan tetapi 
siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang 
harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan 
memanfaatkan pengalaman siswa. 

Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 
adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada 
pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-
fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan 
masalah yang diajarkan 

Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 
(heterogen). 

Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok 
akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok tersebut 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 



Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Strategi pembelajaran kontekstual/Contextual teaching and 
learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia 
nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 

Strategi Pembelajaran Afektif (SPA) 

Strategi pembelajaran afektif memang berbeda dengan strategi 
pembelajaran kognitif dan keterampilan. Afektif berhubungan 
dengan nilai (value) yang sulit diukur karena menyangkut 
kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam diri siswa. Dalam 
batas tertentu, afeksi dapat muncul dalam kejadian behavioral. 

Akan tetapi, penilaiannya untuk sampai pada kesimpulan yang 
bisa dipertanggungjawabkan membutuhkan ketelitian dan 
observasi yang terus menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk 
dilakukan. 

Demikianlah artikel mengenai macam macam strategi 
pembelajaran dan penjelasannya lengkap. Semoga bermanfaat dan 
bisa menjadi tambahn ilmu pengetahuan dalam menerapkan 
strategi pembelajaran yang baik dan tepat. 

 




